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ABSTRAK

Pasar Larangan adalah pasar tradisional dimana para penjual dan pembeli dapat

mengadakan tawar menawar secara langsung dan barang-barang yang diperjual belikan

adalah berupa barang kebutuhan pokok. Pasar ini berada di Kabupaten Sidoarjo dan

menjadi tujuan utama jalur distribusi berbagai jenis komoditas hasil bumi. Kondisi pasar

Larangan saat ini memiliki permasalahan-permasalahan antara lain sirkulasi pengguna

yang sempit, jenis barang dagangan tidak sesuai dengan kelompok komoditasnya,

pedagang yang belum terwadahi, kurangnya perhatian terhadap lingkungan sekitar serta

dampak buruk dari limbah yang dihasilkan membuat lingkungan sekitar menjadi kurang

sehat dan kotor. Dari permasalahan-permasalahan tersebut maka perlu adanya Redesain

pada pasar Larangan.

Upaya redesain pada pasar Larangan yaitu dengan melebarkan sirkulasi pengguna

yang ada didalam bangunan, mengelompokkan jenis barang dagangan sesuai dengan

komoditasnya, menambahkan jumlah ruang jualan untuk para pedagang, menyediakan

tempat pembuangan sampah, dan memberikan area Ruang Terbuka Hijau (RTH), adanya

area tersebut para Pedagang Kaki Lima (PKL) dapat memanfaatkannya untuk berjualan,

dan para pengguna pasar dapat memanfaatkannya untuk bercengkrama dengan sesama,

beristirahat, serta makan dan minum karena sudah disediakan gazebo dan bangku taman.

Pendekatan Arsitektur Hijau yang digunakan pada perancangan ini untuk mengatasi

permasalahan pasar yang ada sehingga mampu menjalankan fungsinya secara optimal

dengan fasilitas dan ruang yang dimiliki saling mendukung. Perancangan dengan

pendekatan ini menjadi dasar dalam observasi ke tempat–tempat yang sejenis. Kemudian

melakukan pencarian data seperti penelitian terdahulu dan berbagai teori yang mendukung.

Sebagai kesimpulan, penyajian data terkait pemrograman ruang, konsep desain

perancangan, serta gambar kerja eksterior maupun interior dalam bentuk dua dimensi dan

tiga dimensi sebagai ilustrasi desain.

Kata Kunci : Redesain, Pasar tradisional, Arsitektur Hijau
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar tradisional adalah unsur pendukung perekonomian di suatu daerah yang 

dibangun dan dikelola oleh pemerintah, swasta dengan tempat-tempat usaha berupa toko, 

kios, los dan tenda. Tempat-tempat tersebut dimiliki dan dikelola oleh pedagang kecil dan 

menengah, dengan cara proses jual beli melalui tawar menawar (Menteri Perindustrian 

dan Perdagangan Republik Indonesia, 1998).  

Di pasar tradisional, orang bisa saling tawar-menawar kepada penjual agar mereka 

mendapat harga yang lebih murah dan tercipta interaksi sosial antara penjual dan 

pembeli. Bahan-bahan yang ada di pasar kebanyakan merupakan hasil dari masyarakat 

yang dijual kembali untuk konsumen secara langsung, sehingga komoditas sayuran, 

buah-buahan, dan sebagainya di pasar tradisional sangat segar dan alami. Akan tetapi 

kondisi pasar tradisional saat ini kotor, kumuh dan tidak tertata dengan rapi, contohnya 

pada pasar Larangan Kabupaten Sidoarjo. 

Pasar Larangan merupakan pasar tradisional yang letaknya berada di Kabupaten 

Sidoarjo. Letaknya sangat strategis dan mudah dijangkau oleh para pengunjung. Sebagai 

salah satu pasar pusat jual beli hasil bumi di Kabuaten Sidoarjo, pasar Larangan menjadi 

tujuan utama jalur distribusi berbagai jenis komoditas hasil bumi. Dengan keberagaman 

jenis komoditas hasil bumi yang terdapat pada pasar Larangan, minat masyarakat untuk 

belanja dan memenuhi kebutuhan di pasar Larangan menjadi semakin tinggi 

(pasar.sidoarjokab.go.id, 3 Oktober 2017). 

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo memiliki rencana untuk merevitalisasi pasar 

tradisional agar kondisi pasar yang ada saat ini menjadi lebih baik lagi. Pada tahun 2017, 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo membutuhkan masukan untuk 

perencanaan revitalisasi pasar. “Kami butuh masukan perencanaan revitalisasi pasar 

tradisional agar kondisi yang ada saat ini jadi lebih baik lagi, supaya wajah pasar tidak 

kumuh, tidak becek, tidak semrawut dan mulai tahun 2017 ini kita tata,” terang Sekretaris 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab Sidoarjo, Drs. Kusnan M.Si 

(harianbhirawa.com, 16 September 2017). 

Kurangnya perhatian terhadap lingkungan sekitar serta dampak buruk dari limbah 

yang dihasilkan pasar Larangan membuat lingkungan sekitar menjadi kurang sehat dan 
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kotor. Dengan mengambil pendekatan Arsitektur Hijau merupakan sebuah tindakan yang 

memecahkan masalah terhadap pasar tradisional Larangan. Arsitektur Hijau adalah 

sebuah konsep perancangan arsitektur yang meminimalisir dampak buruk terhadap 

lingkungan alam maupun manusia dan menghasilkan objek rancangan yang lebih baik 

dan lebih sehat, dengan cara memanfaatkan sumber energi dan sumber daya alam secara 

efisien dan optimal. 

Cara untuk mengembalikan dan mempertahankan pasar Larangan yaitu dibutuhkan 

pengelolaan yang baik pada pasar, salah satunya dengan cara tetap mempertahankan 

suasana pasar tradisional dengan adanya interaksi sosial dan proses tawar menawar antara 

penjual dan pembeli, serta memberikan fasilitas pendukung sehingga mampu 

mewujudkan suasana yang bersih, nyaman, teratur, dan aman bagi pengunjung yang 

berbelanja, serta dengan mengambil pendekatan Arsitektur Hijau sebagai upaya / 

tindakan yang akan memecahkan masalah terhadap pasar tradisional Larangan. Dari 

pertimbangan tersebut, maka dirasa sangat perlu adanya Redesain Pasar Larangan 

Kabupaten Sidoarjo dengan Pendekatan Arsitektur Hijau yang dapat menjalankan 

fungsinya secara optimal dengan fasilitas dan ruang yang dimiliki saling mendukung. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PERANCANGAN 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari Redesain Pasar Larangan Kabupaten Sidoarjo, ialah : 

bagaimana merancang kembali konsep desain pada Pasar Larangan Kabupaten 

Sidoarjo dengan pendekatan Arsitektur Hijau ? 

 

1.2.2 Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan dari Redesain Pasar Larangan Kabupaten Sidoarjo, ialah : 

menghasilkan konsep desain pada Pasar Larangan Kabupaten Sidoarjo dengan 

pendekatan Arsitektur Hijau. 

 

1.3 BATASAN RANCANGAN 

Batasan rancangan pada bangunan pasar Larangan yaitu lokasi pasar berada di jalan 

Sunandar Priyo Sudarmo No. 1, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Skala pelayanan 

pasar Larangan adalah pasar wilayah, karena pasar Larangan merupakan pasar terbesar 

yang ada di Kecamatan Candi yang dikelola dan dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten 

Sidoarjo.  
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BAB II 

TINJAUAN DATA 

 

2.1 Tinjauan Objek 

Objek rancangan ini adalah pasar tradisional yang merupakan sebuah tempat yang 

menyediakan segala kebutuhan pokok masyarakat. 

 

2.1.1 Pengertian Pasar 

Berikut beberapa pengertian pasar : 

a. Pasar merupakan tempat orang berjual beli (KBBI) 

b. Pasar merupakan tempat bertemunya pihak penjual dan pihak pembeli untuk 

melaksanakan transaksi dimana proses jual beli terbentuk, Keputusan Mentri 

Perindutrian dan Perdagangan Republik Indonesia, nomor 23/MPP/KEP/1/1998.  

Berdasarkan dari semua pengertian di atas, pasar dapat diartikan sebagai suatu 

tempat untuk berinteraksi jual beli yang melibatkan barang atau jasa dengan alat 

pembayaran yang sah dan disetujui oleh kedua pihak yang berinteraksi.  

Dari beberapa referensi di atas, bahwa pasar Larangan adalah pasar yang 

sangat berpotensi dalam melayani kebutuhan dan keperluan masyarakat, tempat 

bertemunya penjual dan pembeli yang mewujudkan kegiatan ekonomi dengan 

melakukan transaksi jual beli. 

 

2.1.2 Pengertian Pasar Tradisional 

Pasar tradisional sudah ada sejak zaman Kerajaan Kutai Kartanegara pada abad 

ke-15, dimulai dari barter lalu menjadi tawar menawar harga barang kebutuhan 

sehari-hari. Selain menjadi tempat berdagang, pasar pada zaman dahulu digunakan 

untuk ajang pertemuan, bersosialisasi, tempat penyebarkan informasi agama serta 

politik (Chandra, 2012). Pasar tradisional adalah pasar yang bersifat tradisional 

dimana para penjual dan pembeli dapat mengadakan tawar menawar secara langsung. 

Barang-barang yang diperjual belikan berupa barang kebutuhan pokok. 

Menurut Yamato (2011) dalam Nurjannah (2015), kelebihan dan kelemahan 

pasar tradisional sebagai berikut : 

a. Pasar tradisional memiliki kelebihan yaitu lokasi pasar yang strategis, area 

penjualan yang luas, keragaman komoditas yang lengkap, memiliki harga yang 
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murah, serta sistem tawar menawar yang menunjukkan sikap keakraban antara 

penjual dan pembeli. 

b. Pasar tradisional memiliki kekurangan yaitu kondisi kumuh dan kotornya lokasi 

pasar. Lalu kelemahan lainnya, kurang menariknya kemasan produk di pasar 

tradisional juga yang membuat kurang dilirik konsumen. 

Berikut beberapa teori yang menjelaskan tentang kriteria kotor, kumuh, dan 

semrawut :  

a. Kriteria kotor 

Menurut Lilanda (1997), kriteria kotor yaitu pengelompokan jenis barang 

yang tidak tertata, tempat pembuangan yang tidak tersedia atau tidak mencukupi, 

serta kondisi lingkungan yang  tidak bersih. 

b. Kriteria kumuh 

Menurut Khomarudin (1997), kriteria kumuh yaitu ukuran bangunan yang 

sempit dan tidak memenuhi standar, sarana dan prasarana tidak ada atau tidak 

memenuhi syarat teknis dan kesehatan, serta tata bangunannya tidak teratur karena 

tanpa ada perencanaan. 

c. Kriteria semrawut 

Menurut Nurgianto (2013), kriteria semrawut yaitu tidak konsisten pola arah 

lalu lintas pada sistem satu arah, kurang tersedianya lahan parkir untuk kendaraan 

bermotor, dan belum adanya pedestrian yang mempertimbangkan bagi kaum 

berkebutuhan khusus dan manula, serta angkutan umum yang menunggu 

penumpang di pinggir jalan. 

 

2.1.3 Tinjauan Jenis dan Fungsi Ruang Pasar Tradisional 

Secara umum yang dimaksud dengan tempat berjualan adalah suatu area atau 

tempat yang ada di dalam kawasan pasar yang dipergunakan oleh pedagang sebagai 

sarana atau fasilitas untuk menempatkan barang dan jasa yang diperjual belikan. 

Menurut Nurjannah (2015), beberapa jenis dan fungsi ruang yang ada di dalam pasar, 

sebagai berikut : 

a. Kios dan Los 

Untuk melalukan kegiatan perdagangan memerlukan kios dan los. Kios dan 

los dibagi menjadi tiga bagian, yaitu untuk perbelanjaan basah, semi basah, dan 

perbelanjaan kering. Berfungsi sebagai tempat kegiatan memajang dan menggelar 
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barang dagangan para pedagang dan sebagai tempat terjadinya transaksi antara 

pedagang dan pengunjung atau pembeli 

b. Kantor pasar atau kantor pengelola 

Untuk melalukan kegiatan pengelolaan pasar, memerlukan ruangan untuk 

para pegawai pengelola pasar. Berfungsi sebagai ruang atau wadah bagi pengelola 

pasar untuk menampung atau mendukung kinerja pengelola pasar 

c. Fasilitas umum 

Untuk mendukung kegiatan pasar, penyediaan fasilitas pendukung antara 

lain disediakan area parkir, pos satpam, klinik, toilet, bongkar muat, gudang. 

Berfungsi untuk mendukung atau membantu pengelola, pedagang dan pembeli 

dalam melakukan kegiatan di dalam pasar. 

Dari jenis dan fungsi ruang yang telah disebutkan, maka pasar Larangan 

nantinya akan memasukkan jenis dan fungsi ruang pasar di atas ke dalam 

perancangan pasar. 

 

2.1.4 Data Eksisting Pasar Laragan 

Kondisi pasar Larangan saat ini memiliki permasalahan yaitu jumlah pedagang 

yang belum terwadahi sebanyak 35 pedagang. Jenis ruang jualan yang ada di pasar 

Larangan, sebagai berikut : 

 

No Bangunan Jumlah Luas 

1. Togu / ruko 70 buah 50 m2 

Komoditas bahan pokok 30 buah  

Komoditas perhiasan 10 buah 

Komoditas perkakas rumah 

tangga 
20 buah 

Komoditas pakaian 20 buah 

2. Kios 250 buah 20 m2 

Komoditas bumbu dapur 40 buah  

Komoditas pakaian 60 buah 

Komoditas tas 60 buah 

Komoditas sepatu 60 buah 

Komoditas perkakas masak 30 buah 

3. Los 250 buah 3.2 m2 

Komoditas ikan 65 buah  

Komoditas daging 60 buah 

Komoditas sayur 65 buah 

Komoditas buah 60 buah 

4. Pancaan / lesehan 150 buah 1 m2 

Komoditas ikan 40 buah  

Komoditas daging 30 buah 

Tabel 2.1. Eksisting Ruang Jualan Pasar Larangan 
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Sumber: (Kantor Dinas Pasar Larangan, 2017) 

Dari permasalahan jumlah pedagang yang belum terwadahi, maka dalam 

redesain pasar Larangan menambahkan jumlah ruang jualan untuk para pedagang. 

Rencana jenis ruang jualan yang ada di pasar Larangan, sebagai berikut : 

 

No Bangunan Jumlah Luas 

1. Togu / ruko 70 buah 50 m2 

Komoditas bahan pokok 30 buah  

Komoditas perhiasan 10 buah 

Komoditas perkakas rumah 

tangga 
20 buah 

Komoditas pakaian 20 buah 

2. Kios 260 buah 20 m2 

Komoditas bumbu dapur 40 buah  

Komoditas pakaian 60 buah 

Komoditas tas 60 buah 

Komoditas sepatu 60 buah 

Komoditas perkakas masak 40 buah 

3. Los 260 buah 6 m2 

Komoditas ikan 65 buah  

Komoditas daging 65 buah 

Komoditas sayur 65 buah 

Komoditas buah 65 buah 

4. Pancaan / lesehan 160 buah 4 m2 

Komoditas ikan 40 buah  

Komoditas daging 40 buah 

Komoditas sayur 40 buah 

Komoditas buah 40 buah 

5. MCK / ponten 72 buah 2 m2 

6. PKL 55 buah 4 m2 
Sumber: (Hasil Analisis, 2017) 

 

2.1.5 Aktivitas dan Fasilitas 

Aktivias dan fasilitas pada pasar Larangan, sebagai berikut : 

 

Jenis Aktivitas Fasilitas 
Jenis 

Pengguna 

Menyiapkan barang dagangan 

Transaksi jual-beli 
Ruko, kios, dan los 

Pedagang 
Menggunakan fasilitas umum pasar (parkir, 

toilet, mushollah, klinik, nursing room) 

Parkir, toilet, mushollah, 

klinik, dan nursing room 

Melakukan tawar menawar 

Transaksi beli-jual 
Ruko, kios, dan los Pembeli 

No Bangunan Jumlah Luas 

4. Komoditas sayur 40 buah  

Komoditas buah 40 buah 

5. MCK / ponten 12 buah 2 m2 

6. PKL 50 buah 4 m2 

Tabel 2.3. Analisis Aktivitas dan Fasilitas  

Tabel 2.2. Rencana Ruang Jualan Pasar Larangan 
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Jenis Aktivitas Fasilitas 
Jenis 

Pengguna 

Menggunakan fasilitas umum pasar (parkir, 

toilet, mushollah, klinik, nursing room) 

Parkir, toilet, mushollah, 

klinik, nursing room 
Pembeli 

Mengangkut barang 

Bongkar muat barang 
Loading dock 

Kuli Menata barang Ruko, kios, dan los 

Menggunakan fasilitas umum pasar (parkir, 

toilet, mushollah, klinik) 

Parkir, toilet, mushollah, 

klinik 

Mengontrol kegiatan operasional pasar 

 

 

 

 

Mendata aktivitas perdagangan 

Mengelola keuangan hasil retribusi pasar 

 

 

 

Pelayanan keluhan pedagang dan pembeli 

 

Diskusi atau rapat 

Kantor pengelola 

 

 

 

 

Ruang kerja 

 

 

 

 

Ruang tamu 

 

Ruang rapat 

Kepala 

petugas pasar 

 

Staf 

administrasi 

Staf lapangan 

atau juru 

pungut 

retribusi 

 

 

Staf Pasar 

Membersihkan sampah 

Mengangkut sampah 
TPS 

Petugas 

kebersihan 

Merawat tanaman pada RTH 

Membersihkan RTH 
Ruang terbuka hijau 

Petugas 

perawat dan 

kebersihan 

RTH 

Menjaga dan mengawasi pasar Pos satpam 
Petugas 

keamanan 

Menjaga dan mengawasi kendaraan 

Menata dan mengatur parkiran 
Area parkir Petugas parkir 

Sumber: (Hasil Analisis, 2017) 

 

2.1.6 Pemograman Ruang 

Pemograman ruang pada pasar Larangan, sebagai berikut : 

 

Fungsi Ruang Kapasitas 
Jumlah 

Ruang 
Standart Sumber 

Luas 

(m2) 

Ruang Primer 

Ruko 8 orang 70 5 m x 10 m = 50 m2 SL 3.500 

Kios 4 orang 260 5 m x 4 m = 20 m2 SL 5.200 

Los 2 orang 260 2 m x 3 m = 6 m2 SL 1.560 

Pancaan / Lesehan 1 orang 160 2 m x 2 m = 4 m2 SL 640 

PKL 2 orang 55 2 m x 2 m = 4 m2 SL 220 

Sirkulasi 30% 3.336 

Luas Total 14.456 

 

 

 

Tabel 2.4. Analisis Pemograman Ruang  
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Fungsi Ruang Kapasitas 
Jumlah 

Ruang 
Standart Sumber 

Luas 

(m2) 

Ruang Sekunder 

Kantor Pengelola 

R. Pimpinan 

R. Staff 

R. Rapat 

R. Tamu 

R. Arsip 

Toilet 

 

1 orang 

13 orang 

13 orang 

5 orang 

- 

1 orang 

 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

 

3 m2 

2 m2 

2 m2 

1 m2 

6 m2 

2 m2 

 

EN 

EN 

EN 

EN 

EN 

EN 

 

3 

26 

26 

5 

6 

4 

Mushollah 

Ruang Sholat 

 

T. Wudhu Pria 

T. Wudhu Wanita 

 

30 orang 

 

5 orang 

5 orang 

 

1 

 

1 

1 

 

0,8 m x 1,2 m = 

0,96 m2 

0,9 m2 

0,9 m2 

 

EN 

 

AP 

AP 

 

28,8 

 

4,5 

4,5 

Klinik 

R. Perawatan 

 

3 orang 

 

1 

 

3 m x 4 m = 12 m2 

 

EN 

 

12 

Nursing Room 

R. Perawatan 

 

10 orang 

 

1 

 

3 m x 4 m = 12 m2 

 

EN 

 

12 

MCK 

Toilet 

 

1 orang 

 

70 

 

2 m2 

 

SL 

 

140 

Pos Satpam 

Pos Masuk 

 

1 orang 

 

3 

 

2 m2 

 

AP 

 

6 

Tempat Parkir 

Area Mobil 

Area Sepeda  

Motor 

Area Sepeda 

 

100 mobil 

600 motor 

 

100 sepeda 

 

1 

1 

 

1 

 

12,5 m2 

1,5 m2 

 

1,2 m2 

 

EN 

EN 

 

EN 

 

1.250 

900 

 

120 

Bongkar Muat 

Area Bongkar  

Muat 

 

12 pick up 

 

1 

 

12,5 m2 

 

EN 

 

150 

Halte 

Area Tunggu 

Area Berhenti 

 

10 orang 

4 mobil 

 

2 

2 

 

0,9 m2 

12,5 m2 

 

EN 

EN 

 

18 

50 

TPS 

Tempat Sampah 

 

- 

 

4 

 

12 m2 

 

SL 

 

48 

Sirkulasi 30% 844,14 

Luas Total 3.658 

 

Fungsi Ruang Luas Total (M2) 

Ruang Primer 14.456 

Ruang Sekunder 3.658 

Jumlah Total 18.114 
Sumber: (Hasil Analisis, 2017) 

Keterangan : 

EN = Ernst Neufert 

SL = Studi Lapangan 

AP = Analisis Pribadi 

Menurut peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo 

Luas tapak  = 30.000 m2 = 3 Ha 

KDB (60%) = 30.000 m2 x 60% = 5.000 m2 

KDH (10%) = 30.000 m2 x 10% = 3.000 m2 

GSB  = 0,5 x lebar jalan = 0,5 x 12 meter = 6 meter 

Maka, bangunan pasar dibuat menjadi 2 lantai 
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2.2 Lokasi Rancangan 

2.2.1 Gambar Umum Site Rancangan 

Lokasi Pasar Larangan berada di jalan Sunandar Priyo Sudarmo No. 1, 

Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, dengan luasan lahan 3 ha / 30.000 m2. 

Lokasi ini dikelilingi oleh permukiman warga sehingga berpotensi digunakan sebagai 

bangunan pasar. Secara geografis batas-batas kawasan pasar Larangan di Kabupaten 

Sidoarjo berada di antara : 

Sebelah Utara : Terminal Larangan 

Sebelah Selatan : Permukiman warga 

Sebelah Timur : Permukiman warga 

Sebelah Barat : Permukiman warga 

Batas-batas kawasan pasar Larangan dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan 

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo nomor 6 tahun 2009 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Sidoarjo tahun 2009-2029, pasar 

Larangan berada di Sub Satuan Wilayah Pengembangan II (SSWP II) wilayah 

Kecamatan Candi, dengan fungsi utama permukiman, pusat pemerintahan, 

perdagangan dan jasa. Peta RTRW Kabupaten Sidoarjo Tahun 2009-2029 dapat 

dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

 

Gambar 2.1. Batas-batas Kawasan Pasar Larangan 

Sumber: Google Maps, 2017 

Terminal Larangan 

Permukiman 

warga 

Permukiman 

warga 

Pasar Larangan 
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2.2.3 Potensi Site 

Lingkungan sekitar pada site merupakan kawasan yang didominasi oleh 

permukiman warga. Kondisi lingkungan sekitar site dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adanya kawasan permukiman warga yang berada di sekitar tapak dapat 

membantu terhadap adanya pasar, karena setiap rumah tangga dalam memenuhi 

kebutuhan pokok sehari-sehari sering berbelanja di pasar yang dekat dengan 

huniannya. 

Gambar 2.3. Potensi Lingkungan 

Sumber: Hasil Analisis, 2017 

U 

Gambar 2.2. Peta RTRW Kabupaten Sidoarjo Tahun 2009-2029 

Sumber: BAPPEDA Kabupaten Sidoarjo 
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BAB III 

PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN 

 

3.1 Pendekatan Rancangan 

3.1.1 Arsitektur Hijau (Green Architecture) 

Arsitektur hijau merupakan sebuah konsep perancangan arsitektur yang 

memperhitungkan dan meminimalisir pengaruh buruk terhadap lingkungan (alam) 

maupun manusia dan menghasilkan objek rancangan yang lebih baik dan sehat, 

dengan cara memanfaatkan sumber energi dan sumber daya alam secara efien dan 

optimal (Zuliana, 2016). Menurut Robert Vale (1991) dalam Kurnianto (2014), 

Arsitektur Hijau memiliki kriteria sebagai berikut : 

1. Working with Climate (Memanfaatkan sumber energi alami)  

Melalui pendekatan Arsitektur Hijau, bangunan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan kondisi alam, iklim dan 

lingkungan sekitar ke dalam bentuk bangunan, dengan cara : 

a. Orientasi bangunan terhadap sinar matahari 

b. Menggunakan sistem cros ventilation untuk mendistribusikan udara yang 

bersih dan sejuk ke dalam ruangan 

c. Menggunakan tumbuhan dan air sebagai pengatur iklim, seperti membuat 

kolam air di sekitar bangunan 

d. Menggunakan jendela dan atap yang sebagian bisa dibuka dan ditutup untuk 

mendapatkan cahaya dan penghawaan yang sesuai kebutuhan. 

2. Respect for Site (Menanggapi keadaan tapak pada bangunan) 

Perencanaan mengacu pada bangunan dan tapak. Hal ini dilakukan dengan 

keberadan bangunan baik dari segi konstruksi dan bentuk yang tidak merusak 

lingkungan sekitar dengan cara : 

a. Mempertahankan kondisi tapak dengan membuat desain yang mengikuti 

bentuk tapak yang ada 

b. Ketika luas permukaan dasar bangunan kecil, sehingga mempertimbangan 

mendesain bangunan secara vertikal 

c. Menggunakan material lokal dan material yang tidak merusak lingkungan. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

3. Conserving Energy (Hemat Energi)  

Suatu bangunan yang sedikit menggunakan energi langka atau 

membutuhkan waktu yang lama menghasilkannya kembali. Solusi yang dapat 

mengatasinya adalah desain bangunan harus mampu memodifikasi iklim yang 

dapat beradaptasi dengan lingkungan bukan merubah lingkungan yang sudah ada. 

Salah satunya dengan memanfaatkan potensi matahari sebagai sumber energi. 

Cara mendesain bangunan agar hemat energi, antara lain: 

a. Memanfaatkan energi matahari dalam bentuk energi termal sebagai sumber 

listrik dengan menggunakan alat Photovoltaic yang diletakkan di atas atap 

b. Menggunakan Sun Screen pada bangunan, secara otomatis dapat mengatur 

intensitas cahaya dan energi panas yang berlebihan masuk ke dalam ruangan 

c. Bangunan dibuat memanjang dan tipis untuk memaksimalkan pencahayaan dan 

menghemat energi listrik 

d. Bangunan tidak menggunakan pemanas buatan, semua pemanas dihasilkan 

oleh penghuni dan cahaya matahari yang masuk melalui lubang ventilasi 

e. Mengecat interior bangunan dengan warna cerah tapi tidak membuat silau, 

bertujuan untuk meningkatkan intensitas cahaya. 

 

3.2.1 Integrasi Keislaman 

Kajian pasar dalam perspektif Islam lebih ditekankan pada aspek perdagangan 

yang berlandaskan dengan syariat Islam atau biasa disebut dengan muamalah. Pasar 

dalam Islam memiliki kedudukan yang penting dan banyak dibahas baik di dalam 

Al-Qur’an, Hadist, maupun Fiqih. Adapun beberapa kajian dalam Hadist yang 

membahas tentang pasar, antara lain : 

a. Rasulullah dalam sebuah hadistnya bersabda: “Bagian negeri yang paling tidak 

disukai Allah adalah pasar-pasarnya” (HR. Tirmidzi). Hadist riwayat tersebut 

menunjukkan bahwa pasar merupakan tempat dimana urusan duniawi dilakukan. 

Hal ini sangat memungkinkan timbulya perbuatan-perbuatan yang tidak disukai 

oleh Allah SWT. 

b. Rasulullah dalam sebuah hadistnya bersabda “Hati-hati! Jangan sampai membuat 

orang sulit orang-orang lewat dengan cara menggelar dagangannya di tengah-

tengah jalan”. Hal ini perlu diperhatikan ketika merancang pasar, harus 

memperhatikan zonasi dan bagian mana yang boleh dijadikan tempat berdagang, 

agar tidak mengganggu sirkulasi orang yang ada di dalamnya. 
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c. Rasulullah dalam sebuah hadistnya bersabda “Jika bisa janganlah engkau 

menjadi orang yang pertama kali masuk pasar dan dan jangan pula menjadi 

orang yang terakhir kali keluar darinya, karena pasar itu medan perang setan 

dan disana ditancapkan panji-panjinya” (HR. Muslim). Hal ini menunjukkan 

bahwa pasar harus memperhatikan keberadaan tempat ibadah agar orang-orang di 

dalamnya dapat menjalankan ibadah di waktu-waktunya. Karena pasar menjadi 

kebutuhan duniawi yang banyak dengan godaan setan didalamnya dan rawan 

terjadi kedzaliman yang merugikan sesama manusia, maka untuk 

menyeimbanginya harus dilakukan penambahan fasilitas ibadah yaitu mushollah. 

 

3.2 Konsep Rancangan 

Penerapan konsep Arsitektur Hijau pada bangunan pasar Larangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan konsep integrasi keislaman pada bangunan pasar Larangan 

 

Gambar 3.1. Klasifikasi Arsitektur Hijau 

Sumber: Hasil Analisis, 2017 

Permasalahan pasar Larangan 

 

Kotor,kumuh, semrawut serta kurangnya perhatian 

terhadap lingkungan sekitar 

Gambar 3.2. Klasifikasi Integrasi Keislaman 

Sumber: Hasil Analisis, 2017 
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BAB IV 

HASIL RANCANGAN 

 

4.1 Rancangan Arsitektur 

4.1.1 Bentuk Arsitektur 

Bentukan dasar rancangan pasar Larangan berupa bentukan geometri yang 

dibagi menjadi tiga bagian. Hal tersebut berdasarkan analisis lintasan matahari dan 

angin untuk bisa memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan secara alami, serta 

konsep efisiensi dan kapasitas ruangan. Implementasi desain arsitektur dalam bentuk 

pasar Larangan ini adalah memberikan fokal poin pada bagian atap yang dibuat 

bertingkat dan pada bangunan tengah, kemiringan atap dibuat 45 derajat. Perspektif 

kawasan pasar Larangan dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.1. Perspektif Kawasan Pasar Larangan : (a) View Mata Burung Sisi Kanan 

(b) View Mata Burung Sisi Kiri (c) View Mata Manusia 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 

(b) View Mata Burung Sisi Kiri 

(a) View Mata Burung Sisi Kanan 

(c) View Mata Manusia 
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Dalam tampilan bangunan, menggunakan konsep Arsitektur Hijau yaitu 

dengan menggunakan material yang ramah lingkungan (menggunakan genteng tanah 

liat, kayu, dan baja) dan mudah didapat, memaksimalkan pencahayaan dan 

penghawaan secara alami dengan adanya beda ketinggian atap agar sirkulasi udara 

lancar, serta memanfaatkan bentukan atap tropis yang memiliki teritisan lebar. Atap 

yang memiliki beda ketinggian juga digunakan sebagai fokal poin bagi pasar. 

Tampak pasar Larangan dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.2 Organisasi Ruang 

Konsep organisasi ruang pada ruang primer pasar, yaitu area perdagangan 

dengan komoditas basah diletakkan di lantai 1, karena jenis komoditas yang basah 

dan aktivitas pada area perdagangan tersebut selalu ramai dengan rutinitas 

perdagangan. Selanjutnya konsep organisasi ruang sekunder pasar, yaitu area 

mushollah, klinik, nursing room dan kantor pengelola diletakkan di lantai 2, karena 

area tersebut harus memiliki ketenangan. Pada lantai 2 adalah area perdagangan 

dengan komoditas kering. Pembagian lantai pasar basah dan kering dapat dilihat 

pada Gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Tampak Pasar Larangan : (a) Tampak Depan (b) Tampak Samping 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 

Lantai 2 

Pasar kering, kantor 

pengelola, mushollah, 

klinik, nursing room 

Lantai 1 

Pasar basah, loading dock 

Gambar 4.3. Pembagian Lantai Pasar Basah dan Kering 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 

(b) Tampak Samping 

(a) Tampak Depan 
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Posisi pasar diletakkan di tengah dan area parkir dibagi menjadi dua sisi kanan 

dan  kiri. Pada sisi tengah pasar digunakan sebagai Ruang Terbuka hijau yang 

difungsikan untuk para pengunjung dan para penjual yang ingin beristirahat sambil 

makan dan minum, karena pada area RTH ini juga disediakan area PKL untuk para 

PKL yang ingin berjualan.  

Bangunan ruko (rumah toko) dikelompokkan menjadi satu pada sisi utara pasar 

agar tidak menutupi fasad / tampilan dari bangunan pasar Larangan. Meskipun 

dikelompokkan, ruko masih bisa diakses dari arah pasar, sehingga masih dalam satu 

kawasan pasar Larangan. Layout pasar Larangan dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.3 Sikulasi dan Aksesibilitas 

Konsep pola sirkulasi horizontal menggunakan jenis linier sebagai akses untuk 

sirkulasi kendaraan dan barang, dan sirkulasi dengan jenis grid sebagai akses untuk 

sirkulasi pengguna di dalam pasar. Pola sirkulasi horizontal pada tapak dapat dilihat 

pada Gambar 4.5 dan pola sirkulasi horizontal pada bangunan dapat dilihat pada 

Gambar 4.6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Layout Plan Pasar Larangan 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 

Gambar 4.5. Pola Sirkulasi Horizontal Pada Tapak 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 

Sirkulasi kendaraan 
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Konsep pola sirkulasi vertikal menggunakan tangga, dan ramp sebagai akses 

untuk para pengguna kursi roda dan akses sirkulasi barang pada saat bongkar muat 

barang. Sirkulasi vertikal ini diletakkan pada bagian entrance, loading dock, dan di 

dalam pasar. Pola sirkulasi vertikal pada bangunan dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Pola Sirkulasi Horizontal Pada Bangunan 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 

Gambar 4.7. Pola Sirkulasi Vertikal 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 
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4.1.4 Eksterior dan Interior 

Konsep eksterior pada pasar Larangan yaitu memberikan ruang terbuka hijau 

pada bagian tengah pasar, berfungsi sebagai area rekreasi bagi para pengunjung dan 

para penjual yang ingin beristirahat sambil menikmati kuliner yang ada, karena di 

dalam area RTH disediakan gazebo dan area PKL untuk para PKL yang ingin 

berjualan. Eksterior Ruang Terbuka Hijau dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Jembatan Penghubung Antar Bangunan 

(b) Area Pedagang Kaki Lima 

(c) Area Air Mancur 
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Konsep interior pada pasar Larangan yaitu area los yang dibuat terbuka, sehingga 

dapat memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan secara alami, dan meminimalisir 

aroma yang menyengat pada area daging dan ikan. Konsep yang dihadirkan pada interior 

area los, yaitu tetap mempertahankan suasana pasar tradisional dengan adanya interaksi 

sosial dan proses tawar menawar antara penjual dan pembeli. 

Desain interior pasar yang nyaman diperoleh dari jarak sirkulasi antar lapak yang 

membuat pembeli merasa leluasa, dan memberikan display bagi komoditas ikan dan 

daging agar terhindar dari lalat, serta jenis komoditas tertata rapi di sepanjang lorong 

yang dilengkapi papan penunjuk (signage) dari masing-masing jenis komoditas, sehingga 

memudahkan pembeli dalam mencari kebutuhannya. Interior area los dapat dilihat pada 

Gambar 4.9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Eksterior Ruang Terbuka Hijau : (a) Jembatan Penghubung Antar Bangunan 

(b) Area Pedagang Kaki Lima (c) Area Air Mancur (d) Area Gazebo 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 

Gambar 4.9. Interior Pada Area Los : (a) Area Ramp Los Daging (b) Area Los Ikan 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 

(d) Area Gazebo 

(a) Area Ramp Los Daging 

(b) Area Los Ikan 
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4.2 Rancangan Struktur 

Pada rancangan struktur berisikan pertimbangan-pertimbangan yang akan 

digunakan pada struktur bangunan pasar Larangan. 

4.2.1 Pondasi 

Struktur pondasi yang digunakan pada pasar Larangan adalah menggunakan 

pondasi bor pile, karena tanah pada site adalah Alluvial yang mana jenis tanahnya lembek 

sehingga menggunakan pondasi dalam yaitu bor pile dengan diameter 30 cm dan 

kedalaman 5 m. Detail struktur pondasi dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.2 Kolom dan Balok 

Struktur kolom dan balok yang digunakan pada pasar Larangan adalah 

menggunakan beton, karena pengaruh terhadap keamanan penghuni pasar dimana 

bangunan yang 24 jam selalu beroperasi sehingga menggunakan beton untuk 

menumpu beban hidup yang ada di didalamnya dengan dimensi kolom 40/40 dengan 

bentang 7 m dan 40/80 dengan bentang 14 m. Detail penulangan kolom, sebagai 

berikut : 

 

Tipe Kolom 
K1 K2 KP 

Kolom Utama Kolom Kolom Praktis 

  

 

 

 

  

Dimensi 40 / 40 40 /  80 15 / 15 

Tulangan Atas 4 Ø16 8 Ø16 2 Ø12 

Tulangan Tengah 4 Ø16 6 Ø16 - 

Tulangan Bawah 4 Ø6 8 Ø16 2 Ø12 

Sengkang / Begel Ø8 - 150 Ø8 - 150 Ø8 - 150 
Sumber: (Hasil Analisis, 2017) 

Gambar 4.10. Detail Struktur Pondasi 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 

Tabel 4.1. Detail Penulangan Kolom 
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Dimensi balok 30/60 dengan bentang 7 m dan 40/80 dengan bentang 14 m. 

Detail penulangan balok, sebagai berikut : 

 

Tipe Balok 
B1 B2 B3 

Balok Induk Balok Balok Anak 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimensi 30 / 60 40 / 80 10 / 20 
Tulangan Atas 6 Ø16 8 Ø16 2 Ø12 
Tulangan Tengah 4 Ø16 6 Ø16 2 Ø12 
Tulangan Bawah 6 Ø16 8 Ø16 2 Ø12 
Sengkang / Begel Ø8 - 150 Ø8 - 150 Ø8 - 150 

Sumber: (Hasil Analisis, 2017) 

 

4.2.3 Atap 

Struktur atap yang digunakan pada pasar Larangan adalah menggunakan kuda-

kuda baja, karena harga kayu sudah mulai mahal, tidak tahan lama, dan bangunan 

pasar yang memiliki bentang yang lebar sehingga struktur atap yang digunakan 

adalah kuda-kuda baja yang tahan lama. Detail struktur atap dapat dilihat pada 

Gambar 4.11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2. Detail Penulangan Balok 

(a) Detail Setengah Kuda-Kuda 

 

(b) Detail Kuda-Kuda 30o 
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4.3 Rancangan Utilitas 

Pada rancangan utilitas berisikan pertimbangan-pertimbangan yang akan 

digunakan pada utilitas bangunan pasar Larangan. 

4.3.1 Instalasi Air Bersih dan Kotor 

Pada pasar Larangan instalasi air bersih yang digunakan adalah sumber sumur 

bor dan sumber PDAM, sehingga ketika sumber PDAM tidak dapat mencukupi 

kebutuhan air pasar, maka bisa menggunakan sumur bor. Dari sumber air bersih lalu 

ditampung ke tandon atas yang berada di lantai 2 kemudian disalurkan ke tempat-

tempat yang membutuhkan air tanpa menggunakan bantuan listrik. 

Pada pasar Larangan instalasi air kotor yang digunakan adalah bak penampung 

air hujan yang mana nantinya air hujan akan mengalir pada pipa talang lalu 

ditampung dan difiltrasi dengan menggunakan ijuk, batu, dan arang sehingga 

nantinya bisa digunakan lagi untuk menyiram tanaman yang ada pada tapak. 

Instalasi air bersih dan kotor dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c) Detail Kuda-Kuda 45o 

Gambar 4.11. Detail Struktur Atap : (a) Detail Setengah Kuda-Kuda 

(b) Detail Kuda-Kuda 30o (c) Detail Kuda-Kuda 45o 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 
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4.3.2 Instalasi Listrik 

Pada pasar Larangan instalasi listrik yang digunakan adalah sumber PLN dan 

genset, sehingga ketika sumber PLN mati listrik makan pasar masih bisa 

menggunakan genset yang ada. Untuk instalasi kabel menggunakan sistem 

underground yang mana nantinya kabel-kabel listrik di pendam di dalam tanah agar 

pasar terlihat indah dan rapi. Instalasi listrik dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12. Instalasi Air Bersih dan Kotor 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 

Gambar 4.13. Instalasi Listrik 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 
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4.3.3 Sistem Persampahan dan Pencegah Kebakaran 

Pada pasar Larangan sistem persampahan yang digunakan adalah setiap satu 

deret los dan kios akan disediakan tong sampah yang nantinya petugas kebersihan 

akan mengumpulkan pada TPS yang ada di belakang pasar. Sedangkan untuk ruko 

disediakan tong sampah setiap rukonya dan nantinya akan dikumpulkan pada TPS 

yang ada. 

Pada pasar Larangan sistem pencegahan kebakaran yang digunakan adalah 

hydrant yang disebar di sekeliling pasar dan tabung pemadam kebakaran (APAR) 

yang disebar pada bangunan pasar. Pasar Larangan tidak menggunakan sprinkler 

karena udara yang ada didalam pasar sudah panas, nantinya jika menggunakan 

sprinkler, alat  tersebut akan menyala terus ketika terkena suhu panas. 

 Ketika terjadi kebakaran, mobil pemadam kebakaran bisa mengelilingi 

bangunan pasar karena sudah diberikan jalur evakuasi yang cukup lebar dengan garis 

merah putus-putus. Kemudian untuk titik kumpul, ditandai dengan bulatan besar 

yang ada pada tapak. Sistem persampahan dan pencegah kebakaran dapat dilihat 

pada Gambar 4.14. 

Gambar 4.14. Sistem Persampahan dan Pencegah Kebakaran 

Sumber: Sketsa Pribadi, 2018 
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BAB V

KESIMPULAN

Kondisi pasar Larangan saat ini sangat memprihatinkan dalam hal kebersihan dan

rendahnya tingkat kenyamanan dari fasilitas yang diberikan. Redesain pasar Larangan

hanya dilakukan pada aspek-aspek yang bermasalah. Dengan demikian strategi

revitalisasi yang dilakukan mengarah kepada sistem redesain (perancangan kembali).

Adanya redesain untuk pasar Larangan ini agar masyarakat mendapatkan pasar yang

bersih, rapi, nyaman serta dapat mewadahi segala komoditas yang dibutuhkan. Sehingga

akan lebih banyak lagi pengunjung pasar yang merasa senang berbelanja di pasar

tersebut.

Dari berbagai masalah yang telah dipaparkan, pendekatan Arsitektur Hijau dapat

memberikan solusi dari permasalahan pasar yang ada. Arsitektur Hijau adalah sebuah

konsep perancangan arsitektur yang meminimalisir dampak buruk terhadap lingkungan

alam maupun manusia dan menghasilkan objek rancangan yang lebih baik dan lebih

sehat, dengan cara memanfaatkan sumber energi dan sumber daya alam secara efisien dan

optimal.

Dalam Redesain Pasar Larangan Kabupaten Sidoarjo Dengan Pendekatan Arsitektur

Hijau terfokuskan pada pengkajian sumber energi yaitu pencahayaan dan penghawaan

alami, serta pengkajian ruang dalam dan ruang luar.
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